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Abstrak

Kitab Alala Tanalul I[Ima selaku mata pelajaran awal yang diberikan di pesantren-pesantren baik salaf
ataupun pesantren modern untuk menumbuhkan kepribadian santri ataupun karakter santri melalui
proses belajar mengajar. Dapat diketahui bersama bahwa, kitab Alala Tanalul Ilma memiliki nilai—nilai
pembelajaran, tidak hanya itu ada pula tema-tema psikologi didalamkitab tersebut. Riset ini bertujuan
buat mengidentifikasi tema-tema psikologi yang terkandung dalam kitab Alala Tanalul'Ilma, sebab
belum banyak ditemukan riset-riset yang meneliti mengenai tema-tema psikologi dalam kitab
Tanalul'Ilma. Ada kesempatan buat meningkatkan riset buat memperoleh tema- tema psikologi dalam
tersebut. Riset ini bertujuan untuk menganalisa tema-tema psikologi yang ada dalam kandungan Kitab
Alala Tanalul 'Ilma yang disusun oleh Syekh Burhanudin Al Islam Al Zarnuji dalam 37 bait. Prosedur
riset dengan pendekatan tematik ataupun Mawdhu'i dipilih guna memperoleh hasil riset. Dimulai
dengan memilah topik bahasan, setelah itu menghimpun bait yang masih terpaut serta menambahkan
beberapa referensi tambahan sebagai penjelas jika diperlukan, mengkorelasikan bait antar bait yang
mempunyai bahasan yang memiliki kesamaan tema, menyusun kerangka konseptualyang sesuai
dengan tema-tema yang sama secara sistematis serta meningkatkan sebagian penjelasan yang
diperlukan. Hasil riset menemukan ada 14 tema-tema psikologi yang ada pada Kitab tersebu. Secara
garis besar, tema-tema psikologi tersebut adalah: belajar, intelegensi/ kecerdasan, motivasi/dorongan,
kontrol diri, teori kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi, role model, nurture serta nature,
kebutuhan untuk mendapatkan prestasi, proses kognitif, modeling atau proses meniru, kepribadian
menurut Freud (id, ego serta superego), bawah teori tabula rasa, pola asuh serta kemandirian.

Kata kunci: Alala Tanalul [Ima, Maudhu i, Variabel Psikologi

Abstract
The book of Alala Tanalul 'Ilma as a basic subject in Islamic boarding schools both salaf and modern is
applied to shape the character or personality of students in the teaching and learning process. Studying
through translation, the book Alala Tanalul ‘llma contains not only educational values, but also
psychological values . This study aims to analyze the psychological themes contained in Nadzom Alala
Tanalul ‘Illma written by Sheikh Burhanudin Al-Islam Al-Zarnuji with a total of 37 stanzas. The
research method with the thematic approach or Mawdhu'i was chosen to obtain research results.
Beginning with selecting a topic of discussion, then collecting related stanzas and adding the necessary
information, correlating stanzas that have the same discussion, compiling a conceptual framework
according to the same themes systematically and adding some required information. The results of the
study found fourteen psychological themes obtained from 37 verses of the Alala Tanalul ‘Ilma book.
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The themes are’ learning, Intelligence, motivation in lerning process, self-control in learning, basic
human needs, role model, nurture and nature, achievement needs, cognitive process, modeling or
imitation process, Freud's personality (id, ego and superego), basic tabula rasa theory, parenting and
independence.

Keywords: Alala Tanalul ‘IIlma, Maudhu 1, Psychological Variables

Pendahuluan

Memperoleh pengetahuan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia guna memperoleh
pengetahuan dan menghilangkan kebodohan. Selain itu mencari pengetahuan yang sering kita sebut
dengan istilah belajar atau santri sering menyebeut dengan nyantri merupakan suatu kewajiban setiap
orang dengan sengaja dilakukan oleh seseorang yang lebih dewasa atau guru ataupun orang tua
terhadap anaknya untuk memperbanyak pengetahuan agar mampu bertanggung jawab baik secara
moral maupun perbuatannya (Haryu, 2012). Proses belajar atau nyantri dapat dilakukan di lembaga
formal seperti sekolah maupun madrasah ataupun di lembaga non formal seperti taman endidikan Al
Quran, pesantren ataupun madrasah diniyah. Pondok pesantren merupakan pendidikan non formal
yang jauh lebih banyak pelajaran agama yang diajarkan. Salah satu kitab dasar yang diajarkan adalah
adab atau aturan dalam mencari ilmu. Salah satu kitab dasar yang diajarkan kepada santri pondok
pesantren adalah Kitab Alala Tanalul Ilma yang mengajarkan adab mencari ilmu pengetahuan. Pada
dasarnya kitab ini dikarang karena Syaikh Al-Zarnuji melihat beberapa orang pada zamannya yang
sedang mencari ilmu tidak sampai pada pemanfaat ilmu tersebut seperti mengamalkan dan
menyebarkan ilmu yang sudah didapatkannya (Al-Zarnuji, 2011). Menurutnya, ada beberapa kesalahan
(proses, metode) saat mencari ilmu dengan mengabaikan syarat-syarat mencari ilmu yang memiliki nilai
lebih. Kemudian beliau menyusun dan menjelaskan beberapa pengalamannya yang diperoleh dari
referensi-referensi serta beberapa petunjuk gurunya. Oleh sebab itu, Al-Zarnuji menawarkan metode
belajar yang memiliki nilai manfaat di dalamnya.

Senada dengan hal tersebut, perkembangan dalam belajar mengajar terutama dimasa pandemi
memerlukan beberapa inovasi dan mengatasi efek psikologis pembelajar yang timbul karena harus
menyesuaikan dengan peraturan pemerintah mengenai protokol kesehatan. Dengan melakukan
pembelajaran secara daring, kemudian pembelajaran dapat dilakukan secara luring namun terbatas
merupakan upaya konsisten dalam menyampaikan ilmu pengetahuan. Memang perkembangan zaman
dan perkembangan tersebut dapat bernilai positif dan bernilai negatif tergantung menggunakan sudut
pandang yang digunakan. Beberapa efek negatif yang timbul saat ini adalah pudarnya karakter baik
pada siswa karena kurangnya proses transfer karakter secara langsung dari guru-gurunya. Oleh sebab
itu, pendidikan perlu memunculkan pembelajaran yang tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan
saja, tetapi perlu mentransfer karakter kepribadian kepada pembelajar (Huda & Usman, 2020). Jika
transfer ilmu dan transfer karakter sudah terpenuhi maka yang perlu dilakukan adalah transfer
psikologis pada pembelajar agar proses pembelajaran dilakukan tidak menimbulkan efek negatif yang
mengganggu psikologis pembelajaran, seperti faktor ekonomi dimasa pandemi (Chusna & Utami, 2020),
ketergantungan terhadap kestabilan sinyal yang dapat mempengaruhi emosi seseorang (Ulfa & Mikdar,
2020), efek kecanduan bermain gadget pada anak (Maria & Novianti, 2020), serta beberapa efek negatif
yang mempengaruhi psikologis lainnya.

Beberapa penelitian yang menggunakan kitab Alala Tanalul ‘[Ima sebagai referensi utama sudah
dilakukan. Seperti, peningkatan pendidikan karakter dengan menggunakan Kitab Alala Alala Tanalul
‘Ilma sebagai bahan ajarnya (Qomariyah & Ratnasari, 2021), Metode belajar perspektif kitab Alala
Tanalul ‘Ilma (Busthomy & Muhid, 2020), implementasi pembelajaran Kitab Alala Tanalul ‘IIma
(Murtaufig, 2019), penelitian mengenai etika belajar (Mulyasana, 2019), penelitian mengenai
pengembangan karakter pada masyarakat islam (Hidayat, 2019) penelitian mengenai Adab belajar
(Kholik & Mahrudin, 2017) penelitian mengenai niat belajar dengan merumuskan konsep pedagogik
yang terdapat pada kitab Alala Tanalul ‘IIma (Wirianto, 2013), dan motivasi belajar (Suryadi, 2012).

Dari beberapa penelitian diatas menjelaskan mengenai metode dalam belajar yang telah
ditawarkan oleh Syaikh Al Zarnuji pada kitab Alala Tanalul ‘Illma yang memiliki 37 bait yang
dikelompokkan menjadi 13 pasal atau bahasan dan belum ada yang mengkaji mengenai variabel-
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variabel psikologis yang terdapat pada kitab tersebut secara menyeluruh. Peneliti menemukan celah
untuk mengkaji variabel-variabel psikologis yang terdapat pada kitab Alala Tanalul ‘IIma tersebut.
Penelitian ini akan menjawab tema-tema psikologi yang terdapat pada Kitab Alala Tanalul [Ima.

Metode Penelitian

Metode utnuk menemukan tema-tema psikologi yang dipakai adalah penelitian kepustakaan yang
sering di sebut ddengan /ibrary research dengan menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif.
Proses pengumpulan data-datanya sehingga dapat membantu dalam menemukan tema-tema psikologi
dalam kitab Alala Tanalul IIma, peneliti menggunakan metode tafsir Maudhu i. Dengan menggunakan
langkah-langkah : a) menentukan fokus atau topik bahsan yang akan dikaji dalam penelitian, b)
kemudian menghimpun ayat-ayat, dalil-dalil tafsir atau dalam penelitian ini bait-bait yang terkait
dengan topik yang sudah dipilih, ¢) lalu menyusun bait-bait sesuai dengan makna atau tema yang
terkandung didalamnya, d) kemudian mencari korelasi bait-bait satu sama lain, (e) lalu menyusun
tema-tema bahasan secara sistematis agar memudahkan dalam proses berikutnya (f) dan melengkapi
pembahasan dan uraian dengan memperoleh dari referensi yang terkait jika diperlukan. (g) serta
mengidentifikasi bait-bait secara menyeluruh, kemudian bait-bait tersebut dapat dijadikan satu
rangkaian dan sudah terkumpul bait-bait yang memiliki tema yang sama (Al-Farmawi, 1977). Dalam
penelitian ini, Penelitian ini menggunakan analisa data dengan pendekatan model Miles dan Huberman
yakni dilaksanakan dengan tiga tahapan, yaitu mereduksi data, menyimpulkan dan memferifikasi
(Sugiyono, 2015). Untuk mendapatkan keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi data. Setelah
triangulasi data, peneliti melakukan Peer de-Breafing serta melakukan audit dari pihak eksternal.

Hasil Penelitian

Sesuai dengan proses mendapatkan tema-tema psikologi didalam kandungan bait-bait Alala
Tanalul [Ima yang disusun oleh Syekh Al Zarnuji. Bait satu dan dua ditemukan tema psikologi berupa
kecerdasan. Lafadz ¢S yang menunjukkan ! e~ yang dapat dimaknai dengan kemampuan
seseorang dalam proses pengolahan informasi yang berarti kecerdasan atau kecerdikan atau intelegensi
(Al-Munawwir, 1997). Yang dijelaskan dalam tafsir Ta'lim Muta'allim (Ismail & Ibrahim, 2006) lafadz
#S3 merupakan lafadz pengganti atau penjelas dari lafadz = yang menyebutkan tentang syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang pembelajar dalam mencari ilmu yang berjumlah 6 syarat. Dijelaskan bahwa
lafadz, <2 dapat dimaknai sebagai 4hdl 42 54" yang bermaknai mampu memahami informasi baru dengan
cepat, dapat dimaknai juga sebagai kemampuan untuk memahami pelajaran dengan baik dan tidak
memiliki gangguan proses berpikir.

Tema kedua yang ditemukan adalah motivasi belajar atau dorongan untuk belajar. Lafadz “c="
berasal dari kata Y=els-(=)3-0= 2 yang bermakna tamak atau serakah (Al-Munawwir, 1997) dan dalam
kitab Alala diterjemahkan sebagai Jobo. Lobo merupakan sifat yang ingin memua diri untuk
mendapatkan sesuatu yang banyak (An‘'im, 2015) dapat dimaknai juga sebagai kepribadian yang
semangat dalam mencari pengetahuan baru. Dalam tafsirnya, pengarang menuliskan lafadz de Galn
4bad¥yang bermakna semangat dalam mencari atau mendapatkan tujuan yang sedang ia kejar serta
selalu memiliki perlu mendapatkan banyak ilmu. Tema ketiga adalah kontrol diri atau sabar dalam
belajar. Adapun makna lafadz J4<! bermakna sabar (An‘im, 2015). Dalam kitab Alala makna dalam
bahasa jawanya adalah sabar. Dalam tafsirnya (Ismail & Ibrahim, 2006) <k 5 4 e jbhal memiliki
makna sabar dari ujian atau cobaan yang sedang dialami serta mampu dalam menghadapi dan
menyelesaikan hambatan yang ditemui dalam proses belajar.

Tema keempat adalah kebutuhan dasar manusia yang bermakna kecukupan biaya dan tidak
dianjurkan untuk sibuk bekerja belajar atau meninggalkan urusan pekerjaan atau dapat dimaknai
sebagai konsentrasi sejenak dalam belajar dan menanggalkan urusan selain belajar, karena belajar
sambil mencari bekerja atau fokus dengan urusan lainnya akan menghambat dan dapat mengganggu
dalam proses memperoleh ilmu. Dilihat dari kata asal kata “4Y” mengandung makna kehidupan yang
sepadan cukup atau memadai artinya tidak kurang tidak lebih (Al-Munawwir, 1997). Tema kelima role
model atau guide sebagai pemberi contoh atau mengajarkan suatu keilmuan yang sudah didapat. Bait
tersebut menyebutkan salah satu syarat mencari ilmu adalah petunjuk guru (38 23) Artinya ada
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seseorang yang menuntun atau memberikan stimulus dalam proses belajar kemudia pembelajardapat
merespon dari stimus tersebut dan mengembangkan informasi-informasi yang telah didapatkannya.

Pengaruh nature dan nurture dalam proses belajar sebagai hasil analisa tema bait keempat. Pada
bait keempat, menjelaskan tentang lingkungan pembelajar yang dapat memberikan keuntungan atau
kerugian dalam proses belajar. Menurut Abu An'im saat sedang encari ilmu di lembaga pendidikan,
peran teman dan lingkungan dapat mempengaruhi dalam keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai
tujuan belajar, oleh sebab itu perlu memilih dan memilah lingkungan belajar (An‘im, 2015).

Bait ke 6, 12, 13 dan ke 18 terdapat tema yang membahas mengenai proses kognisi dalam ranah
belajar mengajar. Pengarang dalam bait tersebut menyampaikan petunjuk kepada pembelajar untuk
membiasakan proses belajar setiap hari untuk selalu menambah informasi baru. Pada bait ke 6,
memiliki dua pembahasan mengenai tema-tema psikologi. Tema pertama merupakan proses kognisi
serta tema kedua adalah motivasi dalam belajar. Menurut Abu An'im ilmu yang telah didapat
diwajibkan untuk melatih dan digunakan, mempelajari pengetahuan atau muthola’'ah dan mengulang-
ulang atau muroja ‘ah kemudian dianjurkan agar tidak mudah tidak puas dan harus menambah ilmu
pengetahuan lagi (An'im, 2015). Dari sudut pandang proses kognitif, pengetahuan baru akan tersimpan
dalam memori, kemudian terdapat pengolahan informasi yang kemudian menjadi respon dari suatu
stimulus. Adapun tiga tahapan dalam mengiingat, pertama, memasukkan pesan ke dalam ingatan
(Stimulus), kemudian menyimpan dan ketiga mengingat kembali (Atkinson et al., 1983).

Pada bait ke 14, Lafadzdie & dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki akal yang
sempurna. Seseorang yang memiliki akal yang sempurna, artinya mampu berpikir jernih hendaknya
sedikit berbicaranya (Burhanuddin al Islam al Zarnuji, n.d.) serta dapat mengolah informasi secara
sempurna atau tidak ada kesalahan dalam mengolah informasi. Sedangkan seseorang yang menyadari
kelemahanya dan keterbatasan akal pikiranya dia akan membatasi pembicaraanya kecuali sesuatu
yang bermanfaat bagi dirinya baik didunia dan akhirat (An‘im, 2015).

Pada bait 17-18, ditemuan tema psikologi mengenai sosial, lebih tepatnya adalah prososial.
Sejarah sudah meyakinkan, para ilmuwan senantiasa hidup selamanya walaupun mereka sudah tiada
berabad-abad. Meski maknanya berbeda dengan kehidupan nyata. Dalam ulasan ini, bisa dimengerti
selaku orang yang sanggup membuat sejarah hendak dikenang, orang yang sempat menciptakan teori
serta teorinya digunakan terus menerus pula dikenang, orang yang sempat membantu serta membuat
kemanfaatan pula dikenang (An'im, 2015). Kenangan tersebut ialah hasil dari pemrosesan stimulus
yang sudah ditaruh dalam memori jangka panjang. Ada pula yang diartikan dengan orang yang berguna
merupakan orang yang melaksanakan kebaikan secara sosial. Dalam ulasan psikologi, menurut
Brigham (1991) perilaku prososial merupakan perilaku penyokong kesejahteraan orang lain (Dayakisni,
2006). Bait tersebut memiliki faktor kedermawanan ataupun persahabatan. Sebaliknya bagi Wiilian
dalam novel yang sama, sikap prososial ialah sikap yang mempunyai intensi buat mengganti kondisi
raga ataupun psikologis penerima dorongan dari kurang baik jadi lebih baik. Sikap prososial ialah sikap
yang mempunyai konsekuensi positif pada orang lain (Faturochman, 2006).

Pada bait 19, dapat bermakna sebagai prestasi atau tujuan yang harus dicapai seseorang, maka
dibutuhkan usaha yang lebih atau upaya yang harus dilakukan. Kebutuhan akan prestasi belajar atau
menyelesaikan tugas-tugas belajar tersebut merupakan kebutuhan need for achievement. Dalam
teorinya McClellandd, kebutuhan akan prestasi tidak termasuk klasifikasi dalam teori kebutuhan
Maslow. Namun kebutuhan berprestasi sebagai keanekaragaman kebutuhan banyak orang (Uno, 2012)

Tema mengenai teori kepribadian Freud berupa id, ego dan superego yang terdapat pada bait ke
25. Pada bait tersebut ditemukan tema psikologi tentang sifat dasar manusia yang memiliki banyak
keinginan. Dalam bahasa lain sering disebut nafsu. Sifat nafsu mengarahkan pada banyak keinginan
seperti halnya Id, ego dan superego. Bait 33 ditemukan tema psikologi mengenai konsep tabularasa.
Pada dasarnya, manusia diibaratkan sebagai kertas kosong yang bermakna putih, tidak memiliki
informasi apapun dan dikatakan masih suci. Sedangkan coretan-coretan kertas merupakan informasi
baru yang akan mempengaruhi kepribadian seseorang, oleh sebab itu Syekh Al-Zarnuji
memperintahkan untuk belajar menggunakan f£i'i/ amar atau kata perintah ~= yang bermakna
“belajarlah”. Syekh Al Zarnuji menarangkan kalau manusia tidak dilahirkan dengan kondisi berilmu.
Maksudnya manusia lahir belum mempunyai ilmu pengetahuan. Psikologi barat dalam menarangkan
menimpa perihal tersebut diketahui dengan sebutan tabularasa. Bagi John Locke tabularasa ialah
seluruh pengetahuan, asumsi serta perasaan jiwa manusia yang diperoleh sebab pengalaman alat- alat
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indranya. Pada waktu manusia dilahirkan. Jiwanya kosong bagaikan sehelai kertas putih yang tidak
tertulis. segala- galanya yang tertulis pada helai kosong tadi hendak tertulis oleh pengalaman
pengalaman sedari kecil lewat perlengkapan panca indranya. Seluruh pergolakan jiwanya hendak
tersusun oleh pengalamanya (Alwisol, 2004).

Bait 34-37 tersebut diawali dengan kata perintah <> yang memiliki arti “pergilah”. Kata tersebut
berasal dari kata kerja <> yang menunjukkan kata keja. lanjutan dari bait sebelumnya, manusia
dilahirkan dalam kondisi tidak mempunyai keahlian apa- apa. Oleh karena itu, Syekh Al Zarnuji
menyarankan dengan memakai kata kerja buat berangkat dari rumah atau untuk mencari ilmu. Dalam
bait tersebut Syekh Al Zarnuji membagikan isyarat buat merantau. Itu maksudnya dalam perantauan
diperlukan karakter yang mandiri. Pengembangan kemandirian sangat berarti karena dalam
perantauan mengarahkan ketertiban, kepedulian terhadap area serta perilaku menghormati orang lain.

Berikut tabel 37 bait kitab Alala Tanalul Iima .

Tabel 1.
37 Bait kitab Alala Tanalul [Ima
No Bait Ta'lim Perubahan dilakukan oleh Termuatan. dari kitab
Bab Ke lain
1. ut:ﬁ i’i tﬁu 3 Ali bin Abi Thalib, ada pendapat
9 ki JLLLAA‘) ud)s} e digubah oleh Imam Syafi‘i
uu)_j,lz, s 305
3. A u-f— J“'} sy el oo 3
PRIC Ady bin Zaid Nashoihul Ibad
4.
5. 1
Muhammad bin al-Hasan
6.
7. 3
Mqu\jd)s_dlj)Jl &;l
8. sl i g;“ Sl elﬂ‘ﬁ Muhammad bin al-Hasan T'anah al-Thalibin
A.\\J....J\ Q_LA; u.q ie.u 3
9 & 55 a3 L
e call (o il e 3,
10. j‘:il)i ”;SU z Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin
11 ke i) eﬂ i w Abdullah bin Al-Hadi
12. ULLM Ls-‘ﬂ s“‘““ O il - 5
O3 Gsady elie iy Abu Bakar bin Muhammad al-Dinuri
13. s 538 gl L ol -
0K S plalls glaay
14. IS G el e B Y- 15 Imam Fudhail bin Iyadl
1A R ¢ Al 3k Gl
B lj‘f:: ﬁéﬁ‘r"j‘}: Abu Bakar Bin Kbo%af al-.Lakh(‘)rni, Maroqib Ubudiyah
; TS Sumber lain Ali bin Abi Thalib
16. Al (e F Al (el -
Jidl S 5B Jaily e s
17. M}Am-\h@eﬂﬂ‘ Al 5
) I s ‘dL‘-‘}‘J; ) Abdurrahman al-Suyuti Syarah Uqudul Juman
18. U Gl o 3h5 e Jeddi 3 -
P8 35 LAY G U
19. clSa B G o 3 - Thya' Ulumuddin
B e a5e G5
20. b s Caaliad o 38 8 I
35 a2 Y calals
21. @3 o e ML é&?‘\ - - Hasyim Sittin
oyl 5 Jadl) ‘é.\lb")«awﬂuo\j
22. A5 2505 g5 (Goh AW
u)mnsruan)?@\@)..m;
23. SIS ;PJ‘ Gal &l - 3 Sayyidina Bin Abi Thalib
Al (K e Usds 42505,
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No Bait Ta'lim Perubahan dilakukan oleh Termuatan. dari kitab
Bab Ke lain

24. EEIES 4—\“ 2% O GA -
oh 53 Gall aaly Cada ailadl
25. W 5sb & (gl O Al 55 - 10 -
8 S Bl Q8 Ll
26. b pl Al Jaa sldy- 9 . Thya' Ulumuddin,
b5 e 385 G (B Al'Mutanabbi Syarah Uqudul Juman

27. 08 G S5 ) Gl -
o ia (o i3580 L3
28. o8 o jels B3 AL
e ¥ Galls Gald i il Imam Kholil Adab al-Dunya Waddin
29. o 51 05 (s s3lals
(55 )NJL' e :’| L-)‘ 1 i;_ g

30. s Ala 3 piia -+
Y BV 5 el 4 O3l
31. b o5l e Y e el gy - -

Aeld 35 Lo 43 43K
32. G 51 1A e i - 13 Ali bin Muhamad al-Tihami
33. Llle A3 U*J‘uﬂh alal - - Khalifah Umar Bin Abdul Aziz Al-Majmu®
s 5 G le AT Gl
34. Sl ol 3 o331 g G55 - -
N JOREQE R
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Berikut tabel hasil analisa Tema-Tema Psikologi dalam Kitab Alala Tanalul IIma:
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Pembahasan

Burhanuddin Al Islam Al Zarnuji adalah nama Syekh Al. Ada dua pendapat mengenai tanggal
wafatnya. Pendapat pertama, Beliau wafat pada 591 H/ 1195 M dan pendapat kedua, Beliau wafat pada
tanggal 840 H/1243 M. Syekh Al Zarnuji berasal dari daerah Zarnuji (Sekarang:Afganistan)
(Baharuddin, 2007). Adapun kitab Alala Tanalul ‘[Ima merupakan salah satu karangan beliau yang
diambil dari kitab aslinya yang bernama 7a ‘Lim Al-Muta Alim Thuruq Al-Ta Allum dengan beberapa
ubahan didalamnya (Busthomy & Muhid, 2020). Pada saat masa pendidikannya, Syekh Al-Zarnuji
berada pada periode pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam antara tahun 750-1250 M.
Tercatat sejarah, periode tersebut merupakan masa kejayaan peradaban umat islam, terutama dalam
bidang pendidikan islam (Baharuddin, 2007).

Kitab Alala tanalul ‘ilma terdiri dari 37 bait dengan dilengkapi terjemah bahasa jawa versi kitab
yang diterbitkan oleh pesantren Lirboyo (Burhanuddin al Islam al Zarnuji, n.d.). Adapun pembahasan
mengenai tema-tema psikologi sebagai berikut.

Tema 1. Kecerdasan

Lafadz ¢ yang menunjukkan <~ i yang dapat dimaknai dengan kemampuan seseorang
dalam proses pengolahan informasi yang berarti kecerdasan atau kecerdikan atau intelegensi (Al-
Munawwir, 1997). Dalam tafsir 7alim Muta allim (Ismail & Ibrahim, 2006) lafadz <% merupakan
pengganti atau penjelas dari lafadz “+ yang menjelaskan mengenai syarat-syarat mencari ilmu yang
berjumlah 6 syarat. Secara umum teori kecerdasan atau intelegensi menjelaskan bahwa intelegensi
hanya ada satu faktor untuk kemampuan mental yang dikenal dengan “faktor g”. Asumsi ini didasarkan
pada kenyataan bahwa ada beberapa perbedaan kecerdasan, seperti fokus pada bahasa lisan, ahli
matematika, keterampilan bahasa, atau keterampilan visualisasi spasial. Orang yang telah lulus ujian
dasar baik dalam semua aspek. Jika orang ini tidak pandai menghadapi ujian, maka dia tidak akan
pandai dalam bidang lain. Ada korelasi pada saat berbagai tes. Asumsi umum adalah bahwa
kemampuan intelektual secara global dipengaruhi oleh "g-factor". Faktor ide kecerdasan umum ini
mendasari semua aspek kecerdasan, dan merupakan "faktor g" yang diukur dengan semua tes
kecerdasan. (Feldman, 2012)

Menurut Tenopyr (2002) Teori kecerdasan lainnya menjelaskan kecerdasan dengan cara yang
berbeda. Beberapa psikolog tidak melihat kecerdasan sebagai satu kesatuan, tetapi sebagai konsep
multidimensi dari berbagai jenis kecerdasan (Feldman, 2012). Dari dua teori di atas, kita dapat melihat
bahwa kecerdasan adalah satu kesatuan dan ada jenis yang berbeda.

Kecerdasan memiliki komponen genetik yang sangat kuat. Namun, Anda perlu melihat dukungan
dan kegagalan lingkungan. Lingkungan yang menggembirakan, dorongan orang tua, pendidikan sekolah
yang baik, keterampilan penalaran khusus, praktik berkelanjutan, dll. Sama halnya dengan faktor
biologis, yaitu faktor lingkungan. Perawatan prenatal (prenatal), nutrisi (terutama pada anak usia dini),
bantuan dari penyakit dan trauma fisik (Boere, 2013).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa kecerdasan dipengaruhi oleh faktor
genetik dan proses perkembangan. Oleh karena itu, proses perkembangan dan masa prenatal dapat
menentukan kecerdasan anak. Kecerdasan yang tinggi juga mempengaruhi kemampuan peserta didik
untuk menerima dan mencerna pelajaran yang dipelajari.

Tema 2. Motivasi / Drive

Lafadz “v=>" berasal dari kata Ye)a-0=33-0= )3 yang memiliki arti bahasa tamak atau serakah
(Al"-Munawwir, 1997) dan dalam kitab Alala diterjemahkan sebagai /obo yang memiliki arti selalu ingin
mendapatkan, (An'im, 2015) memiliki makna “semangat”. Dalam tafsirnya, pengarang menuliskan
lafadz 4=dd Je a’a'yang artinya mendapatkan semangat atas apa yang dihasilkan atau diinginkan.
Topik ketiga adalah pengendalian diri atau kesabaran dalam belajar. Dalam psikologi, dorongan yang
datang dari dalam adalah motivasi. Motivasi adalah sesuatu yang merangsang, membimbing, dan
menopang perilaku. (Omrod, 2008). Motivasi adalah motif yang melatarbelakangi adanya motif yang
menjadikan motif tersebut berperilaku. Motivasi adalah keadaan internal yang memberikan daya
penggerak, sehingga disebut gerak atau motivasi dan mengarahkan tingkah laku menuju suatu tujuan
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(Sobur, 2003). Dapat diperoleh simpulan bahwa dalam belajar harus memiliki semangat atau motivasi
untuk menyelesaikan tugas-tugas belajarnya.

Tema 3. Kontrol Diri

Lafadz J+k<l berarti sabar. Dalam terjemahan fersi kitab dari Lirboyo (Burhanuddin al Islam al
Zarnuji, n.d.). Dalam tafsirnya (Ismail & Ibrahim, 2006) sl e 4ae 5 4L Selama ada upaya untuk
mencapal tujuan tertentu, setiap godaan atau masalah yang mungkin timbul akan menjadi
menghambat menyelesaikan visi dan misi. sabar dibutuhkan untuk mengendalikan keinginan,
perasaan, dan keinginan yang dapat mengganggu. Dalam hal ini, kesabaran adalah kunci untuk
menyelesaikan tugas yang telah diatur. Kesabaran dianggap sebagai salah satu kunci untuk
menyelesaikan tugas akademik. kitab Alala Tanalul ‘IIma menjelaskan bahwa salah satu kunci
menuntut ilmu adalah kesabaran. Jika hal ini menjadi dasar mengapa kesabaran menjadi salah satu
syarat untuk menyelesaikan suatu penelitian atau tugas akademik, maka memang benar bahwa
kesabaran adalah syarat untuk mendapatkan ilmu.

Tema 4. Kebutuhan Dasar (Humanity dan Financial)

Lafadz “4” diinterpretasikan sebagai kehidupan yang sepadan atau cukup artinya tidak kurang
tidak lebih. Tidak dianjurkan untuk mencari ilmu sambil bekerja, karena belajar sambil mencari
pekerjaan akan menimbulkan kebingungan dan mengganggu proses perolehan ilmu. Dilihat dari kata
asal yang diperoleh dari Kamus Al Munawwir (Al-Munawwir, 1997). Lafadz “bulghotun” bukan
“maalun” yang diinterpretasikan mana bahwa belajar memang membutuhkan suatu modal baik berupa
modal secara fisik (human) dan modal secara biaya (financial). Jadi, seorang yang sedang belajar perlu
modal. Modalnya bukan berupa uang saja, tetapi modal secara jasmani dan psikis.

Tema 5. Guide (guru)

Role model atau guide sebagai pemberi contoh atau mengajarkan suatu keilmuan yang sudah
dide}pat. Dikatakan bahwa salah satu syarat untuk menemukan pengetahuan adalah instruksi guru
(&) 2&3) dalam lafadz tersebut, perlu mempetimbangkan jumlah waktu yang digunakan untuk belajar.
Hal ini dapat menentukan banyak atau sedikitnya ilmu yang ingin diperoleh. Menurut Skinner dalam
Barlow (1985) dalam buku berjudul Education Psychology belajar adalah suatu proses adaptasi yang
berlangsung secara progresif. Sedangkan Chaplin dalam Dictionary of Psychology membatasi
pembelajaran pada dua rumusan. Definisi pertama adalah perolehan perubahan perilaku yang relatif
permanen sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. umusan kedua adalah proses memperoleh
tanggapan sebagai hasil dari pelatihan khusus (Muhibbin, 2009). Guru merupakan elemen penting
dalam proses belajar mengajar. Secara psikologis, pembaca akan terstimulasi dan akan ikut memahami
teks dengan lebih baik melalui penjelasan guru dan ajaran agama.

Tema 6. Nurture dan Nature

Nature dan nurture dalam proses belajar sebagai hasil analisa tema bait keempat. Pada bait
keempat, membahas mengenai lingkungan yang dapat memberikan keuntungan atau kerugian. Faktor
yang menentukan hasil belajar secara ekstrinsik adalah lingkungan alami dan sosial budaya (Djamarah,
2011). Lingkungan dimana peserta didik tinggal, belajar dan berada di dalamnya. Pencemaran
lingkungan merupakan bencana bagi siswa yang tinggal di dalamnya. Udara yang tercemar akan
membuat siswa sulit bernafas. Siswa dapat menderita pilek dan penyakit lain. Belajar di udara segar
akan menghasilkan hasil yang lebih baik daripada belajar di udara panas dan pengapserta faktor
eksternal sosial budaya, karena manusia adalah masyarakat penggemar dimana manusia hidup
bersama. Sebagai anggota masyarakat, manusia tidak bisa lepas dari ikatan sosialnya. Sistem sosial
yang terbentuk menciptakan ikatan antara perilaku siswa dengan hukum-hukum masyarakat. Jika di
sekolah, siswa diharapkan mentaati peraturan di sekolah. Demikian pula, sekolah di lingkungan yang
ramai dapat menyebabkan

Belajar tidak hanya dinilai melalui nilai akademik yang diperoleh peserta didik. Namun
keberhasilan belajar ditinjau dari kepribadian. Hal ini sesuai dengan syair Syekh Al-Zarnuji: “Jika
seseorang sempurna pikirannya, dia sedikit berbicara dan yakinlah bahwa orang banyak berbicara.”
Makna tersiratnya adalah jika seseorang telah belajar dan memiliki pengetahuan, kemungkinan besar
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ia akan mengalami perubahan perilaku. Perkembangan perilaku tersebut merupakan hasil belajar,
sedangkan proses belajar tidak hanya dengan pergi ke sekolah, tetapi belajar melalui lingkungan
individu. Hilgard menambahkan bahwa proses belajar adalah suatu proses menghasikan suatu aktivitas
baru atau perubahan aktivitas melalui proses belajar/latihan (Sadirman, 1986).

Tema 7. Kognisi

Proses kognisi sangat erat dengan istilah muthola ‘ah, dengan kata lain proses megulang-ulang
kembali pelajaran yang sudah diberikan. Melalui sudut pandang dari proses kognitif, suatu
pengetahuan akan tersimpan dalam ingatan dan suatu saat pengetahuan tersebut dibutuhkan dan
perlu diingat kembali. Terdapat tiga proses dalam ingatan, proses pertama menyimpan stimulus ke
dalam ingatan, kemudian menyimpannya dan terkahir jika diperlukan mengingat kembali (Atkinson et
al., 1983). Perlu diketahui bahwa ingataninformasi yang sudah tersimpan lebih mudah diingat jika
diulang ulang mengingatnya. Pada bait pertama dijelaskan bahwa dibutuhkannya waktu yang cukup
panjang, artiya dalam mencari ilmu perlu banyak waktu untuk mendapatkan informasi terbarunya dan
perlu mengulang-ulang informasi yang tersimpan tersebut agar lebih ingat. Tahapan dalam pemrosesan
informasi yang pertama adalah memasukkan informasi melalui pancaindra. Kemudian menyimpannya
dan disebut FEncoding Ingatan. Encoding adalah suatu proses saat informasi diingat. Pada beberapa
kegiatan seperti sekolah, kuliah, menonton film dan membaca merupakan salah satu proses pengkodean
informasi dalam ingatan. Encoding memliki banyak kesamaan dalam istilah sehari-hari (King, 2010).
Informasi akan baik tersimpan bukan hanya ditentukan dari kualitas encoding saja, melainkan kualitas
memori juga berpengaruh. informasi harus disimpan dengan baik setelah proses pengkodean. Adapun
proses penyimpanan informasi baru disebut dengan penyimpanan (storage) yang mencakup bagaimana
informasi dipertahankan dan dikembangkan. Proses yang ketiga adalah retrival atau mengingat
kembali/retrieval (King, 2010).

Tema 8. Kebutuhan Berprestasi

Kebutuhan seseorang untuk menyelesaikan tugas belajarnya dapat dikatakan sebagai need for
achievement. Dalam teorinya McClelland, memang kebutuhan akan prestasi tidak termasuk sebagai
dalam teori kebutuhan Maslow. Namun kebutuhan tersebut sebagai keanekaragaman kebutuhan
seseorang (Uno, 2012). Salah satu bab yang berjudul para ahli melawan orang awam, mengungkapkan
orang awam memiliki perbedaan dalam mendeskripsikan masalah. Para ahli memiliki banyak
gambaran dalam pikiran yang dapat difokuskan pada suatu masalah. Menurut Chase dan Simon (1993)
para ahli dapat mencapai fungsi memori ini karena, melalui latihan bertahun-tahun, mereka hanya
mampu menggambarkan berbagai konfigurasi yang mungkin terjadi dan fokus pada suatu masalah
(Atkinson et al., 1983). Perbedaan antara ahli dan orang awam, menurut Larkin, adalah bahwa para
ahli mengetahui beberapa strategi umum dan langsung, yang disebut heuristik, secara khusus dan
dapat diterapkan pada masalah yang berbeda. Sedangkan orang awam tidak terbiasa dengan heuristik
ini dan menulis tanpa menggunakan rencana umum (Atkinson et al., 1983).

Tema 9. Prososial

Dapat dipahami bahwa diskusi ini mengingatkan mereka yang dapat membuat sejarah, mereka
yang menemukan teori atau teori yang terus digunakan, dan mereka yang membantu dan membantu.
Ingatan tersebut merupakan hasil dari pemrosesan rangsangan yang tersimpan dalam ingatan jangka
panjang. Menurut Brigham (1991) orang yang berguna berarti mereka yang berbuat baik secara sosial.
Dalam perdebatan psikologis, perilaku prososial adalah perilaku yang mendukung kesejahteraan orang
lain. Di dalamnya terkandung unsur kedermawanan, persahabatan atau tolong menolong (Dayakisni,
2006). Sedangkan menurut Willian dalam buku yang sama, perilaku prososial adalah perilaku yang
dimaksudkan untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis seorang penerima manfaat dari keadaan
yang lebih buruk ke keadaan yang lebih baik. Faturochman (2006) enambahkan bahwa perilaku
prososial adalah perilaku yang memiliki konsekuensi positif bagi orang lain.(Faturochman, 2006).
Artinya seseorang akan dikenang oleh orang lain, maka diperlukan kesan. Kesan itu akan tetap ada
dalam ingatan orang lain. Kesan ini muncul dari perilaku orang lain yang memberikan kesan baik pada
dirinya, sehingga menimbulkan kesan. Jadi kesan itu masuk ke memori jangka panjang.
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Tema 10. Id, Ego dan Superego

Keinginan adalah dorongan manusia yang mendorong tindakan. Dengan kata lain, keinginan
melibatkan impuls yang dikenal dalam istilah psikologis sebagai id dari teori psikoanalitik Freud.
Namun jika diperhatikan dengan seksama, Syekh al-Zarnuji adalah “mulia” dan membentuk niat agar
setiap orang memiliki keinginan yang mulia. Hal ini menunjukkan bahwa kata “hasrat” dalam konteks
ini merupakan dorongan yang baik. Namun dalam kalimat berikutnya, keinginan itu harus
dipermalukan. Ini berarti Anda harus mengirimkan sehingga Anda tidak meminta sesuatu yang
berbahaya. Teori Freud mengemukakan bahwa id atau keinginan selalu merupakan prinsip (pleasure
principle) yang mewujudkan kegembiraan diri sendiri, termasuk naluri seksual dan agresi (Suwarno
1997 dalam (Sobur, 2003)). Karena itu, Syekh Al Zarnuji menganjurkan untuk menekan nafsu. Ini
berarti bahwa perlu untuk mengontrol impuls dari diri sendiri. Untuk mengendalikan id atau keinginan
agar dapat dikendalikan, kepribadian manusia memiliki superego, yaitu hati nurani atau hati nurani.
Hati nurani semacam ini terkait dengan lingkungan sosial dan memiliki nilai moral Sehingga dapat
sebagai kontrol atau sensor terhadap suatu dorongan-dorongan yang datang dari Zd (Sobur, 2003).

Tema 11. Modeling

Dari penjelasan Abu An'im (2015:49) perlu mendekati dan mengikuti orang-orang yang memiliki
ilmu dan kemampuan yang lebih tinggi untuk mencontoh atau menjadi teladan dalam hidup.
Harapannya ilmu dan amal bertambah. Oleh karena itu, terjadi proses meniru orang lain sebagai
stimulus perilaku. Proses belajar melalui observasi disebut juga peniruan atau pemodelan. Peniruan
atau modeling adalah pembelajaran yang terjadi ketika seseorang mengamati dan meniru perilaku.
Dalam pembelajaran semacam ini, tidak ada pembelajaran coba-coba dalam pengkondisian
instrumental. Pada saat yang sama, pembelajaran observasional biasanya membutuhkan waktu lebih
sedikit daripada pengkondisian instrumental (King, 2010).

Tema 12. Tabularasa

Psikologi barat yang menjelaskan hal ini disebut tabularasa. Menurut John Locke. Tabularasa
adalah semua pengetahuan, reaksi dan perasaan jiwa manusia yang diperoleh sebagai hasil dari
pengalaman indrawi. Ketika manusia lahir. Jiwanya kosong, seperti selembar kertas putih yang tidak
tertulis. Segala sesuatu yang tertulis di kertas putih ditulis melalui panca indera sejak kecil. Semua
pergolakan jiwanya akan terdiri dari pengalamannya (Alwisol, 2004). Aktivisme percaya bahwa manusia
tidak membawa bakat sejak lahir. Manusia tumbuh berdasarkan rangsangan yang diterimanya dari
lingkungan sekitarnya. Lingkungan yang buruk menciptakan orang-orang baru, dan lingkungan yang
baik menciptakan orang-orang yang baik. Pengalaman ini adalah hasil dari pembelajaran sepanjang
hayat. Menurut Walker (1967) belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Oleh karena itu, dijelaskan dari dalam nadzom bahwa ada perbedaan antara orang yang memiliki
pengetahuan yang berbeda (Sobur, 2003).

Tema 13. Pola Asuh

Dari konsep tabula rasa, pola asuh dan lingkungan berperan penting dalam membentuk
kepribadian. Sebagai aturan umum, kontrol orang tua adalah kontrol orang tua. Artinya, bagaimana
orang tua mengontrol, membimbing, dan mendampingi anaknya untuk melakukan tugas-tugas
perkembangan menuju proses pematangan. Dalam buku yang sama Khon menyatakan bahwa pola asuh
adalah cara orang tua berinteraksi dengan anaknya, meliputi aturan, penghargaan, hukuman,
perhatian, dan reaksi orang tua terhadap perilaku setiap anak (Sobur, 2003).

Tema 14. Kemandirian

Lafadz <>* yang beraarti “pergilah”. Asal kata tersebut adalah <>¢ yang menunjukkan Kalimat £ii/ atau
kata kerja. Lanjutan dari bait sebelumnya, dimana bait sebelumnya menjelaskan bahwa manusia
dilahirkan ke dunia dalam keadaan tidak memiliki kemampuan apapun. Oleh sebab itu, Syekh Al
Zarnuji menyarankan untuk pergi dari rumah, tentunya belajar pengalaman dari banyak tempat.
Melalui pesan dalam bait tersebut Syekh Al Zarnuji memberikan isyarat agar mencari banyak
pengalaman. Artinya dalam perantauan diperlukan kepribadian mandiri. Dari banyak pengalaman
mengajarkan kedisiplinan, peduli terhadap lingkungan serta melatih sikap menghormati orang lain.
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Ada perbedaan saat berada di rumah sediri, perasaan akan lebih tenang dan nyaman. Sedangkan jika di
luar rumah hati akan ada perasaan keluar dari zona nyaman (An'im, 2015). Pada bait berikutnya
dijelaskan bahwa terdapat lima keuntungan bila berada di negeri orang. Keuntungan pertama akan
menghilangkan kesusahan, akan mendapatkan bekal atau harta, mendapatkan ilmu dan pelajaran
berharga dari banyak orang, belajar tata krama dan memperoleh teman sejati. Kemandirian dalam
belajar dapat diterapkan dengan mencari pengetahuan yang harus diperoleh, atau dengan melakukan
pengamatan sendiri. Bisa juga diterapkan secara mental, baik dari pengalaman pribadi, hasil belajar
sendiri, maupun dari alat dan perlengkapan yang telah dibuat. Secara teknis saya sendiri (Sardiman,
2007).

Kesimpulan

Sesuai dengan metode tematik yang disebut dengan maudhui dengan tujuan penelitian
memperoleh tema-tema psikologi di dalam kitab Alala Tanalul ‘[Ima yang memiliki 37 bait, ditemukan
terdapat empat belas tema psikologi yang dapat dikembangkan berupa : belajar mengajar, kecerdasan
atau intelegensi, motivasi atau drive, kontrol diri atau sabar dalam menghadapi permasalahan saat
belajar, hirarki kebutuhan dasar manusia, prososial atau menjadikan diri seseorang menjadi
bermanfaat, nurture dan nature, kebutuhan akan prestasi belajar dan berusaha menyelesaikan tugas
belajar, proses kognitif dalam belajar, modeling atau proses meniru, teori kepribadian Freud (id, ego dan
super ego), tabularasa/kertas kosong, parenting terhadap anaknya serta kemandirian. Peneiliti
menyadari bahwa penelitian ini adalah yang paling dasar dan diperlukan pengembangan terutama di
bidang psikologi. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan menjadi instrumen psikologi dan modul
pembelajaran berdasarkan tema-tema psikologi yang terdapat pada kitab Alala Tanalul IIma.
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